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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil analisis 

kesantunan berbahasa pada serial animasi Keluarga Somat. Temuan dari 

analisis tersebut akan digunakan sebagai bahan pembelajaran keterampilan 

berbicara dalam menyusun percakapan sederhana bagi siswa kelas II 

Sekolah Dasar. 

A. Simpulan 

Pada bab 4, peneliti telah melakukan klasifikasi dan analisis data 

berdasarkan tuturan antar tokoh yang ditemukan dalam serial animasi 

Keluarga Somat. Berdasarkan klasifikasi dan analisis yang dilakukan, 

diperoleh dua kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai kesantunan berbahasa dengan 

merujuk pada teori Leech menunjukkan bahwa adanya tuturan dalam serial 

animasi Keluarga Somat yang mematuhi dan melanggar maksim dalam 

prinsip kesantunan berbahasa. Berdasarkan total data yang dikumpulkan, 

ditemukan 79 tuturan yang mematuhi prinsip kesantunan Leech dengan 

rincian yaitu 15 tuturan yang mematuhi maksim kebijaksanaan, 8 maksim 

kedermawanan, 22 maksim penghargaan, 4 maksim kesederhanaan, 26 

maksim pemufakatan, dan 4 maksim kesimpatian. Di sisi lain, terdapat 65 

tuturan yang melanggar prinsip kesantunan Leech, yang meliputi 12 tuturan 

melanggar maksim kebijaksanaan, 1 pada maksim kedermawanan, 35 

maksim penghargaan, 7 maksim kesederhanaan, 6 maksim pemufakatan, 

dan 4 maksim kesimpatian. Berdasarkan hasil data tersebut, menunjukkan 

bahwa tuturan dalam serial animasi Keluarga Somat lebih banyak 

didominasi oleh pematuhan prinsip kesantunan, khususnya maksim 

pemufakatan. Hal ini mengindikasikan bahwa percakapan dalam serial 

animasi Keluarga Somat cenderung menggunakan bahasa yang sopan dan 

santun.  

Hasil analisis terhadap prinsip kesantunan berbahasa pada serial 

animasi Keluarga Somat dirancang oleh peneliti untuk dijadikan sebagai 
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bahan pembelajaran. Peneliti memilih beberapa tuturan dan dialog yang 

sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa sebagai contoh pembelajaran 

berbicara untuk membuat percakapan sederhana yang santun. Bahan ini 

dirancang untuk mendukung pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa 

kelas II Sekolah Dasar.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan kesimpulan yang 

telah dipaparkan, peneliti memiliki dua saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, 

Saran yang dapat diberikan kepada guru, yaitu untuk memanfaatkan 

dialog santun dalam serial animasi Keluarga Somat sebagai media 

pembelajaran yang efektif dalam melatih siswa menggunakan bahasa yang 

sopan. Melalui kegiatan seperti bermain peran, latihan berbicara dengan 

menggunakan kata-kata ajaib, serta diskusi yang berfokus pada nilai-nilai 

kesantunan dapat membantu siswa memahami dan menerapkan prinsip 

kesantunan berbahasa dalam kehidupan sehari-hari. 

Saran yang dapat diberikan untuk peneliti lain yaitu diharapkan jika 

melakukan penelitian yang serupa dapat dilakukan dengan menggunakan 

sumber data yang berbeda seperti novel, cerita rakyat, dongeng, atau karya 

lainnya. Berbagai jenis karya tersebut dapat dijadikan sebagai bahan 

penelitian dengan pendekatan analisis yang lebih mendalam, sehingga dapat 

memperkaya wawasan dalam bidang ilmu bahasa, terutama yang berkaitan 

dengan prinsip kesantunan berbahasa. 


